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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

 

Penerimaan pajak merupakan peranan yang sangat dominan dalam pos 

penerimaan negara. Negara mempunyai kewajiban untuk memenuhi kepentingan 

rakyatnya dengan melaksanakan pembangunan. Untuk melaksanakan pembangunan, 

negara membutuhkan dana pembangunan yang tidak sedikit dana kebutuhan dana 

pembangunan tersebut setiap tahun semakin meningkat seiring dengan peningkatan 

jumlah dan kebutuhan masyarakat. 

Potensi penerimaan pajak indonesia sebenernya masih sangat besar karena 

hingga saat ini karena masih sangat banyak wajib pajak yang belum membayar 

pajak, hal ini yang menjadi salah satu penerimaan pajak masih tergolong kecil.  

Fuad Rahmany, (2014) 

 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan sumber pendapatan daerah yang 

secara bebas dapat digunakan oleh masing-masing daerah untuk menyelenggarakan 

pemerintahan dan pembangunan daerah. Tapi pada kenyataannya kontribusi 

Pendapatan Asli Daerah terhadap pendapatan dan belanja daerah masih kecil. Selama 

ini dominasi sumbangan pemerintah pusat kepada daerah masih besar. Oleh 

karenanya untuk mengurangi ketergantungan kepada pemerintah pusat, pemerintah 

daerah perlu berusaha meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang salah 

satunya dengan penggalian potensi daerah.  

Pajak daerah adalah sebagai salah satu komponen pendapatan asli daerah 

memiliki prospek yang sangat baik untuk dikembangkan. Oleh sebab itu pajak 



daerah harus dikelolah secara professional dan transparan dalam rangka 

optimalisasi dan usaha meningkatkan kontribusinya terhadap anggaran pendapatan 

dan belanja daerah. 

Sesuai dengan Undang-Undang  Nomor 28 Tahun 2009 Pasal 1 angka 20 dan 

21, pajak hotel adalah pajak atas pelayanan yang disediakan oleh hotel. Sedangkan 

yang dimaksud dengan hotel adalah fasilitas penyedia jasa penginapan/peristirahatan 

termasuk jasa terkait lainnya dengan dipungut bayaran, yang mencakup juga motel, 

losmen, gubuk pariwisata, wisma pariwisata, pesanggrahan, rumah penginapan dan 

sejenisnya, serta rumah kos dengan jumlah kamar lebih dari sepuluh. 

Dari latar belakang yang diuraikan maka penelitian ini mencoba untuk 

memaparkan hasil penelitian yang telah penulis teliti untuk tugas akhir dengan judul 

“ Analisis Kontribusi Penerimaan Pajak Hotel Terhadap Pendapatan Pajak 

Daerah Pada Badan Pendapatan Daerah Kota Bekasi”. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

 

Dalam penelitian ini penulis memiliki suatu masalah yang dapat penulis 

uraikan yaitu: 

1. Apakah ada pengaruh antara penerimaan pajak hotel terhadap 

pendapatan pajak daerah? 

2. Apakah ada faktor peningkatan antara pajak hotel terhadap badan 

pendapatan daerah? 

 

 

 



Bentuk hipotesis rumusan masalah tersebut sebagai berikut: 

Ha1 : Terdapat pengaruh antara penerimaan pajak hotel terhadap pendapatan pajak 

daerah. 

Ha2 : Terdapat faktor peningkatan antara pajak hotel terhadap badan pendapatan 

daerah. 

1.3. Tujuan dan Manfaat 

 

Adapun tujuan yang telah penulis simpulkan selama melakukan riset sudah 

penulis tuangkan dalam bentuk Laporan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk membantu perusahaan mengevaluasi kembali apakah penerimaan pajak 

hotel yang selama ini dilakukan telah dijalankan dengan optimal, sehingga 

diperoleh pendapatan pajak daerah semaksimal mungkin. 

2. Untuk menganalisis penerimaan pajak hotel terhadap pendapatan pajak daerah 

pada badan pendapatan daerah kota bekasi. 

Sedangkan manfaat dari hasil penelitian ini dapat penulis uraikan sebagai 

berikut: 

1. Bagi penulis 

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang kontribusi pajak hotel 

terhadap pendapatan pajak daerah pada badan pendapatan daerah Kota Bekasi. 

Disamping itu sebagai wahana penerapan ilmu tentang pendapatan pajak daerah. 

2. Bagi Pembaca 

Memberikan tambahan referensi bacaan dan pembanding dengan pokok 

permaslahan yang sama dan sebagai masukkan untuk pengembangan penelitian 

lebih lanjut. 



3. Bagi Perusahaan 

Dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam memberikan 

menganalisis kontribusi pajak hotel terhadap pendapatan pajak daerah, agar 

tercapainya suatu tujuan yang telah ditetapkan. 

 

1.4. Metode Penelitian 

 

1. Observasi pada Badan Pendapatan Daerah Kota Bekasi 

Data ini diperoleh dengan cara wawancara langsung dengan bagian Sub 

Bidang Pendaftaran dan Penetapan Pajak Daerah. Dilakukan dengan cara 

mengamati secara langsung objek penelitian yang ada pada Badan Pendapatan 

Daerah Kota Bekasi untuk memberikan gambaran yang sesungguhnya dari objek 

yang diteliti. 

2. Wawancara 

Metode pengumpulan data dengan mengadakan tanya jawab secara langsung 

pada objek penelitian, dalam hal ini penulis melakukan wawancara langsung 

dengan Bapak Hema. 

3. Studi Dokumentasi 

Dengan mengumpulkan bahan-bahan referensi baik dari buku terkait, maupun 

situs internet yang menampilkan suatu jurnal dengan memaparkan kutipan suatu 

buku dengan kepustakaan yang terpercaya. 

 

1.5. Ruang Lingkup 

 

Untuk menitikpusatkan tujuan penelitian, maka penulis membatasi ruang 

lingkup Tugas Akhir ini dengan membahas “Analisis Kontribusi Penerimaan 



Pajak Hotel Terhadap Pendapatan Pajak Daerah “ dengan memaparkannya secara 

jelas. Penulis memaparkan keseluruhan data yang telah penulis teliti pada Badan 

Pendapatan Daerah. 

Rumus yang digunakan dalam penilitian ini terdiri dari correlation pearson 

product moment yang terdiri dari koefisien korelasi, koefisien determinasi dan 

persamaan regresi. Penulis menggunakan program SPSS (Statistical Product and 

Service Solutions) versi 21 dalam melakukan semua perhitungan. 

 

1.6. Sistematika Penulisan  

 

Pada penulisan Tugas Akhir ini terdapat 4 (empat) bab yang terdiri dari 

beberapa sub bab yang dapat diuraikan kembali. Sistematika penulisan Tugas 

Akhir ini adalah sebagai berikut: 

 

BAB I : PENDAHULUAN  

Pada bab satu ini, penulis menguraikan tentang gambaran umum 

penyusunan Tugas Akhir yang mencakup latar belakang, menemukan perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat melakukan penilitian, metode yang dilakukan 

dalam pengumpulan data, ruang lingkup pembahasan, serta sistematika penulisan 

yang menggambarkan garis besar atau pokok-pokok penulisan secara 

menyeluruh. 

 

BAB II : LANDASAN TEORI  

Pada bab kedua, penulis menjelaskan tentang teori-teori yang berkaitan 

dengan variabel X variabel Y dan konsep dasar operasional variabel yang 



didalamnya juga terdapat sub bab yaitu kisi-kisi operasional variabel, uji 

instrumen penelitian dan konsep dasar perhitungan. 

 

BAB III : PEMBAHASAN  

Pada bab ketiga ini, penulis menjabarkan tinjauan umum yang berisi 

sejarah dan perkembangan, struktur dan tata kerja, kegiatan organisasi pada 

badan pendapatan daerah kota bekasi. Penulis juga menjelaskan data penelitian 

yang berisi uji instrumen penelitian, data hasil kuesioner variabel X dan variabel 

Y serta tabel penolong. Penulis juga menjabarkan analisis variabel X dan 

variabel Y yang berisi uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi dan uji 

persamaan regresi. 

 

BAB IV : PENUTUP 

Pada bab terakhir ini, berisikan kesimpulan dari penelitian yang telah 

penulis rangkai dan saran yang diberikan oleh penulis kepada Badan Pendapatan 

Daerah Kota Bekasi itu sendiri. 

 

 

 

 


